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Abstrak: Metode ODOJ (One Day One Juz) merupakan program membaca Al-Qur‟an dengan 

target bacaan satu hari selesai satu juz. Membaca dan mendengarkan Al-Qur‟an berulang-

ulang akan meningkatkan kerja otak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

mendengarkan Al-Qur‟an metode ODOJ terhadap kecerdasan intelektual. Penelitian ini 

merupakan penelitian analitik komperatif dua kelompok tidak berpasangan dengan 

menggunakan rancangan kuasi experimental. Subjek penelitian berjumlah 38 orang yang 

diambil dengan metode konsekutif sampling, dimana subjek penelitian dibagi menjadi dua 

kelompok. Data analisis menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara skor intelektual responden yang mengikuti ODOJ dan mereka yang tidak 

mengikuti ODOJ (P = 0,003), diaman kecenderungan mereka yang ikut ODOJ memiliki skor 

IQ yang lebih tinggi daripada mereka yang tidak ikut ODOJ. Mereka yang mengikuti program 

ODOJ memiliki skor IQ yang lebih tinggi, dimana perbedaan ini signifikan berdasarkan uji 

statistik. 

Kata Kunci: Al-Quran, Intelektual, Kecerdasan, Mengaji, One Day One Juz (ODOJ) 

 

PENDAHULUAN 

Pemeluk Agama Islam di seluruh 

dunia memiliki pedoman hidup yang juga 

menjadi kitab suci yaitu Al-Quran yang 

diturunkan kepada Rasulullah SAW untuk 

seluruh umat manusia.1 Berbagai perintah, 

larangan, baik dan buruknya suatu hal 

terkandung di dalam Al-Quran,2 

kesempurnaan Al-Quran dapat menjadikan 

seorang manusia yang bertakwa  alquran 

juga digunakan untuk pengajaran dalam 

kehidupan manusia, Al-Quran juga menjadi 

sumber pendidikan islam karena Al-Quran 

juga adalah sumber dalil-dalil syar'i yang 

mencakup seluruh aspek hukum bagi 

manusia dalam menjalani hidup di dunia 

maupun di akhirat.3,5 

Kecerdasan intelektual merupakan 

kecerdasan yang sangat dibutuhkan dalam 

keberhasilan seseorang, kecerdasan 

intelektual tetap mempengaruhi pola pikir 

seseorang karena kecerdasan intelektual 
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merupakan kecerdasan pertama yang 

dikembangkan yang mampu membuat 

seorang Mahasiswa/i berpikir secara 

rasional untuk belajar dan memahaminya.6 

Namun secara umum Kecerdasan 

intelektual diartikan sebagai kemampuan 

kognitif yang setiap individu pasti 

memilikinya untuk menyesuaikan diri 

secara efektif pada keadaan lingkungan 

yang berubah-ubah.6,7 

Penelitian mengaitkan antara 

kegiatan membaca, melihat dan 

mendengarkan terhadap kecerdasan 

seseorang. Pada zaman dulu kecerdasan 

intelektual digunakan sebagai penentu 

kesuksesan seseorang, semakin tinggi 

kecerdasan orang menggambarkan semakin 

sukses orang tersebut.8 Kecerdasan 

intelektual tidak lagi menjadi satu-satunya 

hal yang dapat menentukan kesuksesan 

seiring berkembangnya zaman.9 Menurut 

Goleman, kecerdasan intelektual 

menyumbang sekitar 20% untuk penentu 

kesuksesan seseorang sedangkan faktor-

faktor lain seperti kecerdasan emosional 

menyumbang sekitar 80% sebagai penentu 

kesuksesan.10 

Penelitian di Malaysia menunjukkan 

bahwa mendengarkan, membaca atau 

menghafal Al-Quran memiliki efek yang 

menguntungkan pada depresi, kecemasan, 

parameter fisiologis, kualitas hidup, 

kualitas tidur dan kecerdasan.16 Meskipun 

penelitian lain memiliki hasil yang 

bertentangan tingkat hafalan Al-Quran 

tidak berkorelasi secara signifikan dengan 

IQ dan status memori remaja Muslim dari 

sekolah Islam yang ada di Selangor.17 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat 

bahwa penelitian mengenai pengaruh 

mendengarkan sesuatu terhadap kecerdasan 

intelektual telah dilakukan oleh Retno 

(2021) dan Abdul (2022) yang telah 

membahas tentang pengaruh 

mendengarkan Al-Quran telah 

menghasilkan peningkatan pada 

kecerdasan spiritual.18,19 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian jenis 

parsial eksperimental (quasi experimental 

design). Adapun rancangan penelitian yang 

digunakan adalah rancangan only post test 

group design dengan kelompok kontrol dan 

randomisasi sederhana (randomized 

sampling with control group design). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh mendengarkan Al-

Quran  terhadap kecerdasan intelektual 

pada Mahasiswa/i. Penelitian ini  

dilaksanakan pada Bulan November 2022 – 

Februrari 2023di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, Kota Medan. 

Sampel penelitian ini adalah 

Mahasiswa/i Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Angkatan 2022 yang mendengarkan 

Al-Quran dengan metode one day one juz 

yang berlokasi di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Sampel penelitian ini diambil 

menggunakan metode consecutive 

sampling dimana subjek penelitian yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

akan diambil menjadi sampel hingga 

tercapainya jumlah minimal sampel yang 

telah ditetapkan.  

Kriteria inklusi penelitian meliputi: 

mahasiswa/i FK UMSU, dapat membaca 
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Al-Qur’an, melakukan metode ODOJ 

dalam mendengarkan Al-Qur’an, dan 

bersedia mengikuti program penelitian. 

Kriteria eksklusi penelitian meliputi: tidak 

mampu membaca sesuai metode ODOJ 

selama penelitian, sakit selama penelitian, 

dan keluar selama penelitian. Sampel 

dikelompokkan atas 2 kelompok, yaitu 

kelompok I sebagai kontrol tanpa 

perlakuan, kelompok II dengan perlakuan 

mendengarkan Al-Quran metode one day 

one juz selama 2 minggu, Al-Quran metode 

one day one juz selama 4 minggu.  

Data dianalisa dengan menggunakan 

program analisis statistik. Data yang telah 

dikumpulkan akan di uji statistik dengan 

menggunakan aplikasi Statistic Product 

and Service Solution (SPSS) pada 

komputer. Dilakukan uji normalitas terlebih 

dahulu. Apabila hasil uji normalitas 

Saphiro wilk berdistribusi normal (p 

>0,05), maka dilanjutkan dengan uji Chi 

Square 

 

HASIL 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 

38 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Univeristas Muhammadiyah Sumatera 

Utara yang mendengarkan maupun tidak 

mendengarkan Al-Quran melalui program 

ODOJ. Karakteristik jenis kelamin dan usia 

responden disajikan dalam Tabel 1 dan 2.  

 

Tabel 1. Karakteristik jenis kelamin responden 

penelitian 

Jenis Kelamin  n % 

Laki-laki 8 21,1 

Perempuan 30 78,9 

Total 38 100 

Tabel 2. Karakteristik usia responden penelitian 

Usia n % 

18-19 tahun 18 47,4 

20-21 tahun 15 39,5 

>21 tahun 5 13,1 

Total 38 100 

 

Penelitian ini melibatkan 38 

responden, di mana sebanyak delapan 

orang (21,1%) berjenis kelamin laki-laki, 

sedangkan sebanyak 30 orang responden 

(78,9%) memiliki jenis kelamin 

perempuan. Rerata usia responden dalam 

penelitian ini adalah 19,5 ± 1,4 tahun.  

 

Tabel 3. Karakteristik skor IQ responden 

penelitian 

Skor IQ n % 

Di bawah rata-rata 8 21,1 

Rata-rata 21 55,3 

Di atas rata-rata 5 13,2 

Superior 4 10,5 

Total 38 100 

 

Sebanyak 18 orang (47,4%) memiliki 

rentang usia 18-19 tahun, kemudian mereka 

yang memiliki usia 20-21 tahun sebanyak 

15 orang (39,5%). Sebanyak lima orang 

(>13,1%) memiliki usia lebih dari 21 tahun. 

Tabel 3 menunjukkan karakteristik skor IQ 

responden penelitian. 

Rerata skor hasil pemeriksaan IQ 

100,9 ± 12,4. Sebanyak 21 orang (55,3%) 

responden dalam penelitian ini memiliki 

kategori IQ rata-rata, diikuti dengan di 

bawah rata-rata sebanyak 8 orang (21,1%).  

 

Tabel 4. Perbandingan tingkat kecerdasan 

mahasiswa yang mendengarkan dan tidak 

mendengarkan Al-Quran melalui program 

ODOJ 

 Mendengarkan Al-Quran 

dengan metode ODOJ 

Ya Tidak 

N % n % 
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Di bawah 

rata-rata 

1 2,6 7 18,4 

Rata-rata 11 28,9 10 26,3 

Di atas 

rata-rata 

3 7,9 2 5,3 

Superior 4 10,5 0 0 

 

 

Tabel 4 menunjukkan perbandingan 

antara skor IQ dan mendengarkan Al-Quran 

menggunakan metode ODOJ. Mereka yang 

tidak mendengarkan Al-Quran 

menggunakan metode ODOJ memiliki 

hasil skor IQ di bawah rata-rata paling 

banyak, yaitu sebanyak tujuh orang 

(18,4%). Hal ini berbeda dengan mereka 

yang mendengarkan Al-Quran 

menggunakan metode ODOJ memiliki 

hasil pemeriksaan IQ superior paling 

banyak dengan jumlah 4 orang (10,5%).  

 

Tabel 5. Perbandingan tingkat kecerdasan pada 

mahasiswa yang ikut dan tidak ikut 

mendengarkan Al-Quran melalui Program 

ODOJ 

Program ODOJ n Mean SD p-

value 

Mendengarkan Al-

Quran melalui 

program ODOJ  

19 106,6 12,2 

0,003 Tidak 

mendengarkan Al-

Quran melalui 

program ODOJ  

19 95,1 9,8 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

skor IQ mereka yang mendengar dan tidak 

mendengarkan Al-Quran melalui program 

ODOJ (p = 0,003), di mana kecenderungan 

mereka yang mendengarkan Al-Quran 

melalui program ODOJ memiliki skor IQ 

yang lebih tinggi daripada mereka yang 

tidak ikut ODOJ (106,6 ± 12,2 vs 95,1 ± 

9,8). 

 

PEMBAHASAN 

One day one juz adalah suatu metode 

di mana seseorang membaca satu bagian 

atau satu juz Al Quran dalam 1 hari. Metode 

ini diperkenalkan pertama kali oleh Bhayu 

Subrata  setelah dirinya melihat bahwa 

membaca Al Quran bukan menjadi 

kebiasaan di lingkungannya.15 One Day 

One Juz (ODOJ) ini merupakan cara baru 

dalam menjadi religius dan menjadikan 

metode ini sebagai agama digital.31 Metode 

ini mengikuti perkembangan jaman di mana 

sudah mulai melakukan kegiatan secara 

digital. One Day One Juz ini merupakan 

bagian dari gerakan tarbiah, yaitu gerakan 

dakwah yang mulai berdiri di tahun 1970-

1980 di kalangan Mahasiswa/i.15 

 Rerata usia responden dalam 

penelitian ini adalah 19,6 ± 1,4 tahun 

dengan skor hasil pemeriksaan IQ 100,9 ± 

12,4. Kecerdasan dalam arti umum adalah 

suatu kemampuan umum yang 

membedakan kualitas orang satu dengan 

orang yang lain, kecerdasan intelektual 

lazim disebut inteligensi. Inteligensi adalah 

kemampuan kognitif yang dimiliki 

organisme untuk menyesuaikan diri secara 

efektif pada lingkungan yang kompleks dan 

selalu berubah serta di pengaruhi oleh 

faktor genetik. Sudrajat mengelompokkan 

inteligensi ke dalam dua katagori, yang 

pertama adalah dengan istilah g factor yang 

biasa disebut dengan kemampuan kognitif 

yang dimiliki secara individu misal 

kemampuan mengingat dan berpikir, 

katagori yang kedua adalah s merupakan 
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inteligensi yang di pengaruhi oleh 

lingkungan sehingga faktor G.10 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

skor IQ mereka yang mendengarkan dan 

tidak mendengarkan Al-Quran melalui 

program ODOJ (P = 0,003), di mana 

kecenderungan mereka yang 

mendengarkan Al-Quran melalui program 

ODOJ memiliki skor IQ yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian lain yang juga dilakukan pada 

mahasiswa/I FK UMSU menunjukkan 

perbedaan antara baca Al-Qur‟an dengan 

metode one day one juz dengan bebas 

bacaan.  Penelitian lain menunjukkan hasil 

pada kelompok ODOJ dengan nilai superior 

sebanyak 6 orang, high average sebanyak 6 

orang, dan average sebanyak 8 orang 

(20%). Kelompok kontrol metode bebas 

bacaan dengan kategori average 18 orang 

(45%) dan low average sebanyak 2 orang 

(5%). Jadi didapatkan hasil dari seluruh 

jumlah sampel kelompok intervensi yang 

berjumlah 20 orang didapati nilai superior 

15%, high average 15%, average 20%, low 

average 0%. Pada kelompok kontrol yang 

berjumlah 20 orang didapati nilai superior 

0%, high average 0%, average 45%, dan 

low average 5%.57 

Uji Chi Square dalam penelitian 

tersebut menunjukkan pengaruh membaca 

Al-Quran dengan kecerdasan intelektual 

yang bermakna (p=0.000). Pada sampel 

yang membaca Al-Qur‟an metode one day 

one juz memiliki nilai skor IQ superior 

sebanyak 6 orang (15%), High Average 

sebanyak 6 orang (15%), dan average 

sebanyak 8 orang (20%). Sedangkan yang 

membaca bebas bacaan dengan kategori 

average 18 orang (45%) dan low average 

sebanyak 5 orang (5%). Kesimpulan: 

Membaca Al-Quran metode one day one 

juz memiliki pengaruh signifikasi terhadap 

kecerdasan intelektual.57 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

skor IQ mereka yang mengikuti ODOJ 

lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebiasaan membaca Al-Quran akan 

menyebabkan perubahan pada kecerdasan. 

Jadi, semakin meningkat kebiasaan 

membaca Al-Quran mahasiswa akan 

meningkatkan kecerdasan intektual. Hal di 

atas sesuai dengan teori yang dijadikan 

landasan dasar oleh peneliti dalam 

penelitian ini,  dengan membaca buku biasa 

berulang-ulang berbeda dengan membaca 

Al-Quran berulang-ulang, membaca buku 

biasa berulang-ulang akan meningkatkan 

kemampuan kerja otak, akan tetapi untuk 

mendapatkan ketenangan hati dan jiwa 

didapatkan ketika membaca Al-Quran yang 

berulang-ulang. Pada membaca dengan Al-

Quran dengan khusyuk dan dilakukan 

secara sering akan menghasilkan beta 

endorfin pada otak untuk membuat 

seseorang menjadi bahagia.16,18  

 Studi neuro-imaging keterampilan 

prestasi dasar membaca dan berhitung 

sering mengontrol efek IQ untuk 

mengidentifikasi korelasi saraf yang unik 

dari setiap keterampilan. Ini mungkin 

meremehkan efek yang mungkin dari faktor 

umum antara pencapaian dan ukuran IQ 

pada hasil neuro imaging. Penelitian yang 

menggunakan Magnetic Resonance  

Imaging (MRI) untuk menentukan 

pencapaian (membaca dan berhitung) dan 

ukuran IQ pada orang dewasa muda telah 

dilakukan. Mereka menyoroti wilayah 
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terkait perhatian, khususnya 

thalamus/pulvinar sebagai wilayah utama 

yang terkait dengan perbedaan kinerja 

individu pada ketiga ukuran tersebut. ReHo 

di thalamus/pulvinar dapat berfungsi 

sebagai alat untuk memeriksa mekanisme 

otak yang mendasari komorbiditas 

kesulitan membaca dan aritmetika yang 

dapat terjadi bersamaan dengan kelemahan 

dalam kemampuan intelektual umum.58 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, ini adalah penelitian 

pusat tunggal, sehingga hasil penelitian ini 

tidak dapat digeneralisasi untuk banyak 

kalangan. Kedua, penelitian ini memiliki 

jangka tindak lanjut yang relatif singkat. 

Ketiga, penelitian ini tidak memvalidasi 

secara langsung apakah responden mengaji 

serta bagaimana metode mereka mengaji. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor IQ 

mereka yang mendengarkan dan tidak 

mendengarkan Al-Quran melalui program 

ODOJ (P = 0,003), di mana terdapat 

kecenderungan mereka yang 

mendengarkan Al-Quran memiliki skor IQ 

yang lebih tinggi daripada mereka yang 

tidak mendengarkan Al-Quran. 
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